1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.
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2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah

Secara spasial, pada triwulan III, hampir seluruh kota/kabupaten di Provinsi Banten mengalami inflasi.
Pada bulan Juli 2025, Kota/Kab IHK di Provinsi Banten mengalami inflasi tahunan (yoy), Inflasi tertinggi
terjadi di Kab. Pandeglang sebesar 3,14%, sedangkan inflasi terendah di Kota Tangerang yaitu sebesar
2,03%. Inflasi bulanan (mtm) bulan Juli Kota/Kab IHK di Provinsi Banten mengalami inflasi, inflasi
bulanan tertinggi di Kota Cilegon yaitu sebesar 0,52%, sedangkan inflasi bulanan terendah di Kab.
Pandeglang sebesar 0,04%. Pada bulan Agustus 2025, Inflasi yoy tertinggi terjadi di Kab. Pandeglang
sebesar 2,53% dan terendah di Kab. Lebak sebesar 1,68%. Pada bulan September 2025, Inflasi tahunan
(yoy) tertinggi terjadi di Kab. Pandeglang sebesar 3,13%, sedangkan inflasi terendah di Kota Tangerang
sebesar 1,96%. Inflasi bulanan (mtm) di Provinsi Banten ada yang deflasi dan inflasi. Deflasi bulanan
terjadi di Kota Tangerang sebesar 0,09%, sedangkan inflasi bulanan terendah di Kota Serang sebesar
0,11% dan tertinggi terjadi di Kabupaten Lebak sebesar 0,70%.

Secara tahunan, seluruh wilayah di Provinsi Banten mengalami inflasi. Inflasi tahunan Banten pada
September 2025 sebesar 2,31% (yoy) lebih rendah dibandingkan inflasi nasional 2,65% (yoy). Inflasi
tahunan (yoy) tertinggi terjadi di Kab. Pandeglang sebesar 3,13% (yoy), Kota Serang sebesar 2,64% (yoy),
Kab. Lebak sebesar 2,47%, Kota Cilegon sebesar 2,39% (yoy) dan Kota Tangerang sebesar 1,96% (yoy).
Pada bulan September 2025, Inflasi secara tahunan Provinsi Banten tercatat sebesar 2,31% (yoy),
relative lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya yang mengalami inflasi sebesar 1,95% (yoy). Secara
tahunan, inflasi Provinsi Banten pada September 2025 didorong oleh inflasi pada kelompok Makanan,
Minuman dan Tembakau sebesar 4,46 % (yoy) dengan andil sebesar 1,40%, kelompok Perawatan Pribadi
dan Jasa lainnya sebesar 8,14% (yoy) dengan andil sebesar 0,49%, dan kelompok Penyediaan Makanan
dan Minuman/Restoran sebesar 2,05% (yoy) dengan andil sebesar 0,22%. Kondisi inflasi secara tahunan
disebabkan beberapa faktor yaitu (1) kenaikan harga emas perhiasan, (2) bawang merah mengalami
kenaikan harga didorong oleh peningkatan harga dari pihak pemasok setelah jumlah pasokan bawang
merah cenderung mengalami penurunan pada September 2025, (3) Kenaikan harga pada komoditas
daging ayam ras yang mengalami peningkatan harga didorong oleh penurunan jumlah pasokan dari
daerah Bogor, Ciamis dan Karawang, serta disebabkan oleh peningkatan biaya input produksi (harga
jagung pakan), (4) komoditas minyak goreng menjadi penyumbang inflasi karena kondisi pasokan yang
cenderung menurun dipasaran terutama untuk minyakkita dan minyak curah, (5) telur ayam ras
mengalami kenaikan harga didorong oleh peningkatan harga dari pihak pemasok akibat tingginya harga
jagung pakan.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di Kota Serang

Inflasi Kota Serang terutama berasal dari kelompok Perawatan probadi dan jasa lainnya sebesar 1,67%
(mtm) dengan andil sebesar 0,12%, kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 0,11% (mtm) dengan andil sebesar 0,01%, dan kelompok penyediaan makanan dan
minuman/restoran sebesar 0,05% (mtm) dengan andil sebesar 0,01%.

Berdasarkan komoditasnya inflasi Kota Serang didorong oleh komoditas daging ayam ras (andil: 0,22%),
emas perhiasan (andil: 0,12%), cabai merah (andil: 0,06%), ikan bandeng (andil: 0,02%) dan kulit melinjo
(andil: 0,01%). Menurut pengamatan tim Survei Pemantauan Harga (SPH) pada Pasar Rau di Kota
Serang, kondisi pasar tidak terlalu ramai dari pengunjung karena mulai berakhirnya masa perayaan
Maulid Nabi, juga karena masyarakat menghadapi akhir bulan yang mana sebagian masyarakat memilih
untuk berbelanja kebutuhan di pedagang sayur keliling. Pada minggu ke-4 September 2025, komoditas
yang mengalami peningkatan harga yaitu cabai merah besar, cabai merah keriting, dan bawang merah.
Menurut informasi pedagang, peningkatan harga pada komoditas tersebut terjadi karena (i) adanya
gangguan hama, (ii) penanggulangan yang lambat untuk jenis hama saat ini, (iii) keterlambatan
pengiriman pangan dari daerah sentra. Lebih lanjut, untuk 10 komoditas yang disurvei pada saat ini tidak
ada kendala dan tidak ada komoditas yang mengalami kelangkaan.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.









4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kota Serang Triwulan III Tahun
2025 adalah sebagai berikut:

Dalam rangka penanganan inflasi Kota Serang, pada Triwulan III Tahun 2025
Pemerintah Kota Serang telah melakukan beberapa upaya seperti Gerakan Pangan Murah,
Gerakan menanam bawang, cabai, padi dan jagung, sidak ke distributor dan Pasar Induk Rau,
serta pemantauan harga yang dilakukan setiap hari oleh Disperindagkop serta neraca pangan
yang dilakukan oleh DKP3 setiap minggunya.

Dalam rangka memastikan stok/ketersediaan beras, pemerintah Kota Serang melalui
DKP3 juga membuat prognosa atau memastikan ketersediaan stok beras dan potensi
kekurangan stok beras setiap minggunya.

Adanya Sekolah Lapang Holtikultura di Sawah Luhur, Kasemen untuk menjaga
ketersediaan pasokan terutama pada komoditas bawang dan cabai;

Selain itu, Pemerintah Kota Serang membuat warung inflasi atau warung jaga bahan
pokok (warjok) sebagai upaya menjaga ketersediaan bahan pokok dengan harga yang
terjangkau.

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) harus terus bersinergi dengan berbagai
instansi vertikal maupun daerah lain terutama daerah penghasil untuk melakukan Kerjasama
antar daerah (KAD) baik secara B2B maupun G2G.

Pada Triwulan III 2025, Pemerintah Kota Serang melalui Dinkopukmperindag, Bag.
Pemerintahan dan Bag. Perekonomian telah melaksanakan penjajakan dalam rangka
Kerjasama Antar Daerah (KAD) ke Kab. Brebes dan Kab. Magelang sebagai daerah penghasil
bawang merha dan cabai.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

3. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
- Memastikan ketersediaan bahan pokok yang mengalami andil inflasi di Triwulan III
2025;

Melakukan pemantauan harga dan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok
dan barang penting lainnya di Kota Serang agar harga barang tetap terkendali;

Penguatan Program Unggulan TPID Kota Serang yaitu terkait kelembagaan petani
dalam rangka Sekolah Lapang Hortikultura dan perluasan tambah tanam;

Dibentuknya Warung Inflasi untuk menyediakan bahan pokok dengan harga
terjangkau atau harga dibawah HET untuk masyarakat Kota Serang serta perluasan Warung
inflasi di setiap kecamatan di Kota Serang;

Untuk jangka panjang, akan dibentuk pusat distribusi pangan dengan
menunjuk/mendorong pembentukan BUMD Pangan serta optimalisasi Koperasi Korpri dan
Koperasi Merah Putih yang ada di setiap kelurahan Kota Serang.



